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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sinar-X ditemukan pertama kali oleh Fisikawan berkebangsaan Jerman
Wilhelm C. Roentgen pada tanggal 8 Nopember 1895. Pada saat Roentgen
menyalakan sumber listrik tabung untuk penelitian sinar katoda, beliau mendapatkan
jenis cahaya pendar pada layar yang terbuat dari barium platino cyanoida yang
kebetulan berada didekatnya (Akhadi, 1997).

Penemuan Roentgen ini merupakan suatu revolusi dalam dunia kedokteran
karena ternyata dengan hasil penemuan itu dapat diperiksa bagian-bagian tubul
manusia yang sebelumnya tidak pernah dicapai dengan cara-cara pemeriksaan
konveﬁsional (Rasad, 1990).

Sinar-X pada dasarnya adalah gelombang elektromagnetik dengan panjang
gelombang antara 0,1 A° sampai 100 A° (Beiser, 1991). Dalam Radiodiagnostik
biasanya digunakan sinar-X dengan panjang gelombang antara 0,1 A° sampai 1 A°
(Curry dkk, 1990). Sinar-X dapat dihasilkan oleh keinaran pesawat sinar-X yang
memiliki spektrum dengan berbagai panjang gelombang (Plaats, 1969). Kualitas
radiograf sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain posisi, faktor eksposi,
proses pencucian dan karakteristik tabung sinar-X yang digunakan.

Salah satu karakteristik tabung sinar-X adalah anoda yang digunakan sebaga

target atau penghenti gerakan elektron, dapat dibedakan atas keping tungsten yang




ditanamkan di dalam tembaga pada tabung Roentgen (anoda diam), dan piring
tungsten di atas tangki molybdenum pada tabung Roentgen (anoda putar), disamping
sebagai target juga dirancang untuk mengarahkan berkas sinar-X. Keuntungan dari
pesawat sinar-X anoda diam adalaﬁ pembebanan rendah sehingga bidang fokus tidak
mudah rusak, kerugiannya tidak dapat digunakan untuk keperluan pemotretan
tegangan tinggi karena kapasitasnya rendah, sedangkan pesawat sinar-X anoda putar
pembebanan besar yaitu 10 sampai 20 kali lebih besar dari anoda diam, dengan
pémbébanan tinggi menimbulkan kerugian yaitu anoda menjadi retak {crack/fracture)
dan kasar sechingga banyak kehilangan dosis pancaran di dalam kerucut berkas sinar
guna (Hoxter, 1973)

- Penyebaran intensitas sinar-X antara anoda diam dan anoda putar yang tidak
merata akan berpengaruh pada kualitas radiograf yang dihasitkan, hal ini
menimbulkan kerugian karena terjadi fluktuasi pada radiograf meski obyek
mempﬁnyai ketebalan yang sama.

Sehubungan dengan hal di atas, maka penulis mencoba Menganalisa
Densitas Radiograf Menggunakan Pesawat Sinar-X dengan Anoda Diam dan Anoda

Putar.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang
diangkat adalah bagaimana densitas radiograf menggunakan pesawat sinar-X dengan

anoda diam dan anoda putar.




1.3. Batasan Masalah

Karena banyaknya faktor yang menentukan kualitas suatu radiograf maka
penelitian di batasi pada pengukuran densitas radiograf menggunakan pesawat
Sinar-X dengan anoda diam dan anoda putar yang mempunyai focal spot efektif yang

sama 1,5 mm dan faktor eksposi yang sama (tegangan tabung 75 kV dan 4 mAs).

1.4, Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penehtian adalah untuk mendapatkan

gambaran tentang densitas radiograf yang dihasilkan anoda diam dan anoda putar.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai bahan masukan
bagi pihak yang berkepentingan guna menambah ilmu pengetahuan di bidang
diagnostik khususnya pada densitas yang dihasilkan oleh pesawat sinar-X anoda diam

dan anoda putar.

1.6. Si:stematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan adalah:
BABI : Pendahuluan, berisi tentang latar belai(ang, perumusan masalah,
pembatasan masalah, manfaat penelittan dan sistematika

penulisan




BABII

BAB IIT

BABIV

BABYV

. Dasar Teor, berisi tentang Tabung Sinar-X, Produksi sinar-X,

Sifat-sifat Sinar-X, Intensitas Sinar-X, Kualitas Radiograf, dan

Pengaruh Atenuasi Terhadap Radiograf.

: Metode Penclitian, berisi tentang Lokasi Penelitian, Alat dan

Bahan, Diagram Penelitian, Prosedur Penelitian, dan Variabel

Penelitian.

: Hasil dan Pembahasan, berisi tentang Hasil Penelitian dan analisa

Pembahasan.

: Kesimpuan dan Saran.






